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Puji syukur kita panjatkan kepada Allah SWT, karena dengan karunia dan
rahmatnya kita dapat diberi kesehatan untuk menjalankan aktivitas kita, terlebih atas
hidayah dan petunjuk-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi
ini. Hanya kepada-Nya penulis memohon ampunan atas dosa dan khilaf, bila tulisan
ini ada kesalahan baik sengaja maupun tidak disengga. Manusia hanya makhluk yang
sangat tidak sempurna, penuh kekurangan, tempat noda dan dosa.

Menyadari bahwa eksistensi dasar kemanusiaan kita, sebagai makhluk yang
diciptakan dari Kemahakuasaan Sang Pencipta, maka patutlah diucapkan puji syukur
kehadirat Allah SWT. yang telah memberikan rahmat, taufiqg dan hidayah-Nya,
sehingga skripsi yang berjudul “Peran Jaksa Penuntut Umum Sebagai Pengacara
Negara Dalam Bidang Perdata Dan Tata Usaha Di Pengadilan Negeri Bone” selesai
pada waktunya. Begitu juga, sebagai hamba Allah SWT yang telah menjadikan
panutannya kepada seorang Rasul, Muhammad SAW. Maka patutlah menyampaikan
shalawat dan salam kepada junjungan kita Nabi besar Muhammad SAW. yang telah
membuka jalan terang bagi kehidupan manusia. Dengan ruh keagungan-Nya yang
senantiasa mengiringi setiap langkah kehidupan manusia. Semoga kita termasuk
orang-orang yang mendapatkan syafa’at beliau di hari akhir kelak.
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DAFTAR TRANSLITERASI
A.Trandliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan trandliterasinya ke dalam huruf Latin
berdasarkan Surat Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan R.I., masing-masing Nomor: 158 Tahun 1987 dan
Nomor: 0543b/U/1987 sebagal berikut:

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama

l Alif tidak tidak dilambangkan

< Ba b be

< Ta t te

& sa $ es (dengan titik di atas)

z Jm J je

z ha h ha (dengan titik di bawah)
z Kha kh kadan ha

R Dal d de

3 Zad 7 zet (dengan titik di atas)

D Ra r e

J Za z Zet

o Sin S es

o Syin sy esdanye
o= sad S es (dengan titik di bawah)
o= dad d de (dengan titik di bawah)
L ta t te (dengan titik di bawah)
L za z zet (dengan titik di bawah)
& ‘ain ‘ apostrof terbalik
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¢ Gain g ge
- Fa f ef
3 Qaf q qi
S Kaf k ka
J Lam I e

N Mim m em
O Nun n en
3 Wau w we
A Ha h ha
e hamzah ’ apostrof
s Ya y ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokanya tanpa diberi
tanda.Jikaterletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (*).

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.Vokal tungga bahasa
Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, trandliterasinya sebagai
berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
[ fathah a a
| kasrah i i
| dammah u u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
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Tanda Nama Huruf Latin Nama
= fathah dan y&’ ai adani
; fathah dan wau au adanu
Contoh:
<X kaifa
Jdsa  :haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

tranditerasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
s ... |1 ... | fathahdan alif atau ya’ a a dan garis di atas
- kasrahdan ya’ 1 i dan garis di atas
N dammahdan wau i u dan garis di atas
Jod :qila
&¥ar  ryamitu

4. Ta’ marbatah

Trandliterasi untuk ta’ marbdtah ada dua, yaitu: t&” marbatah yang hidup
atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, trandliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta’ marbitah yang mati atau mendapat harakat sukun, translitera-sinya

adalah [H].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, makata’

marbdtah itu ditranditerasikan dengan ha (h). Contoh:
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Juky) 4y : raudah al-atfal

A=l 45aall : al-madinah al-fadilah

AN : al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tand= tasydid( — ), dalam trandliterasi ini dilambangkan dengan
perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

L3 - rabbana

Liss  :npajjaina

Gl - al-haqq
At : nu“ima
e - ‘aduwwun

Jika huruf < ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
kasrah (—), makaiaditrandliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.

e - “All (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

]

=)< : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby).

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J!
(alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman trandliterasi ini, kata sandang ditrangliterasi
seperti biasa, a-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf
gamariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang
mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan

dihubungkan dengan garis mendatar (-).Contoh:
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Oea il al-syamsu (bukan asy-syamsu)
A5950  : al-zalzalah (az-zal zalah)
413 al-falsafah

S al-biladu

7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata Namun, bila hamzah terletak di
awa kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:

Sl : ta’murdina
el  al-nau*
£t - syai’un
&yl : umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang L azim Digunakan dalam Bahasa | ndonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditrandliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara trandliterasi di atas. Misalnya,
kata a-Qur’an(dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila
kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus

ditransliterasi secara utuh. Contoh:
F1 zZilal al-Qur’an

Al-Sunnah gabl al-tadwin
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9. Lafz al-Jalalah (4)

Kata “Allah”yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditrandliterasi tanpa huruf
hamzah.Contoh:

4 Sadinullah 4tbillah

Adapun td’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-

jalalah, ditranditerasi dengan huruf [t]. Contoh:

& data) 4 aahum firahmatillaah

10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam

tranditerasinya huruf-huruf tersebut dikenal ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman gjaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EY D).Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awa nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri
didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak
pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf
kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul
referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks
maupun dalam catatan rujukan (CK, DK, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasal

Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazt unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tis1t

Abt Nasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Munqiz min al-Dalal

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abt
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(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar rujukan atau daftar referensi. Contoh:

Abt al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Aba al-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Aba al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Aba Zaid, ditulis menjadi: Aba Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,
Nasr Hamid Aba)

B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adal ah:

Swi. = subhanahd wa ta‘ala

Saw. = sallallahu “alaihi wa sallam

as. = ‘alaihi al-salam

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

l. = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup sgja)
W. = Wafat tahun

QS.../....4 = QS a-Bagarah/2: 4 atau QS Ali ‘Imran/3: 4

HR = Hadis Riwayat
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ABSTRAK

Nama Penyusun - Titi Yuliana

NIM : 01184134
Program Studi : Hukum Tata Negara (Siyasah Syariah)
Judul Skripsi : Peran Jaksa Penuntut Umum Sebagai Pengacara Negara Dalam

Bidang Perdata dan Tata Usaha Negara di Keaksaan Negeri

Bone

Skripsi ini membahas tentang Peran JPN Dalam Bidang Perdata Dan Tata
Usaha Negara Di Kejaksaan Negeri Bone. Pokok permasalahannya adalah
bagaimana eksistensi JPN di bidang perdata dan tata usaha negara, apa kendala yang
dihadapi JPN dalam menangani kasus yang diberikan. Disamping itu, Jaksa
Pengacara Negara melakukakn sosialisasi kepada pemerintah dalam berbagai acara
agar peran JPN itu lebih dikenal. Perbedaan Jaksa pengacara negara dengan
pengacara biasa, dimana pengacara pada umumnya menangani kasus perkara pidana
baik itu dari pihak individu maupun oknum, sigpapun kliennya dan biasanya akan
mendapat fee dari kliennya. Sedangkan Jaksa pengacara negara, tugasnya membantu
pemerintah dalam bidang perdata dan tata usaha negara untuk menyelamatkan aset
negara. JPN disini tidak mendapat fee dari kliennya, karena JPN sudah di ggji sendiri
oleh negara.

Jenis penditian yang digunakan penulis adalah kualitatif kemudian
dipaparkan secara deskriptif dengan menggunakan pendekatan penelitian yuridis
empiris artinya dilakukan dengan kenyataan yang ada di lapangan guna mendapatkan
data dan informasi yang dapat dipercaya kebenarannya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Peran jaksa penuntut umum sebagai
pengacara negara di bidang perdata dan tata usaha negara yaitu agar eksistensi JPN
lebih meluas baik di kalangan pemerintah maupun masyarakat dengan melakukan
sosidlisasi dan penyuluhan sehingga kepercayaan pemerintah dalam memberikan
kuasa khusus kepada JPN |ebih baik.

Kendala yang dihadapi JPN dalam menjalankan tugas datun yaitu masih
kurangnya kepercayaan pemerintah untuk memberikan kuasa khusus kepada JPN
dalam menjalankan tugas sebagal penegak hukum yang menjaga aset negara, serta
masih harusnya melakukan sosialisasi secara menyeluruh sehingga dikenal banyak
orang.

Kata kunci : Jaksa Pengacara Negara, Peran, Bidang Perdata dan Tata Usaha
Negara
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ABSTRACT

Name : Titi Yuliana

Sudent ID : 01184134

Sudy Program : Hukum Tata Negara (Constitutional Law)

Tittle : Role of The Public Prosecutor as Sate Lawyer in The Civil and

Administrative at Kejaksaan Negeri Bone

Thisis an thesis discuss about Role of The Public Prosecutor as State Lawyer
in The Civil and Administrative at Kejaksaan Negeri Bone. The main problem is how
the existence of state attorney in the civil and administrative, what are the obstacles
faced in handling cases. Besides that,state attorney organize socialization to
government in several event and the role is better known. Distinction between state
attorney and ordinary lawyer, when the lawyer in general handle the criminal case
both from the individual and institution, whoever the clien and usually will get fee
from clien. Meanwhile JPN job help government in civil and administrative to save
country assets. Here JPN do not get fee from the clien because there is salary by
government.

Types of research the writing use is qualitative then presented descriptively by
used an empirical juridical research approach, meaning that it is carried out by the
reality in the field in order to obtain reliable data and information.

The result of study indicate that the role of the public prosecutor as a state
attorney in the civil and state administration that is the existence of JPN is more
widespread both among the government and the community by conducting
socialization and counseling so that the government’s trust and giving special power
of attornet to JPN to be better.

The obstacles faced by JPN in carrying out their duties are the lack of trusted
from government to give special power to JPN in carrying out their duties as law
enforcers who guard state assets, and overall they still has to socialization so that
they are known to many people.

Key word: State Attorney, The Role, Civil And Administrative Field
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